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 Pada tahun 2012, Badan Standar Nasional 
Indonesia mengeluarkan revisi peraturan 
g e m p a ,  S N I  1 7 2 6 - 2 0 1 2  T a t a  C a r a 
Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 
Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung 
yang mengacu pada ASCE 7-2010 yang 
berbasis pada kinerja (performance base 
design)



 Ilmu seismologi dan perencanaan bangunan tahan gempa mulai 
dipikirkan secara serius setelah gempa kuat yang menghancurkan kota 
San Francisco tahun 1910. 

 Pada perioda 1960 – 1980, berkembang dua konsep penting dalam 
perencanaan bangunan tahan gempa  yaitu konsep analisis resiko 
gempa (seismic design hazard) dan konsep desain kapasitas. Konsep 
desain kapasitas lalu diadopsi Amerika (1971), terutama karena strategi 
desainnya yang sesuai dengan sifat kepragmatisannya. Penggunaan gaya 
gempa yang lebih kecil, namun dengan pendetailan khusus, merupakan 
strategi yang memenuhi prinsip kehandalan dan keekonomisan. 

 Konsep desain kapasitas mengalami ujian berat pada Gempa Loma Prieta 
(1989) dan Gempa Northridge (1994) di California. Korban jiwa memang 
sedikit, namun kerusakan bangunan yang terjadi, membuat bangunan 
tersebut tidak dapat digunakan, perbaikan membutuhkan waktu yang 
lama, biaya yang besar dan terkadang sulit dilakukan. Masyarakat lalu 
menuntut para ahli gempa untuk memikirkan konsep lain yang lebih 
baik namun tetap ekonomis. Tanggap pertama dari komunitas ahli 
gempa adalah memasukkan syarat kinerja struktur pada perencanaan 
berbasis gaya klasik. 



 Peta Gempa yang berubah secara signifikan
 Bangunan publik yang faktor keutamaannya 

menjadi lebih tinggi
 Kecenderungan digunakannya type struktur 

penahan gempa ‘khusus’ 
 Aturan-aturan yang memperhitungkan 

perencanaan berbasis kinerja
 Diterapkannya pengaruh gempa vertikal 

secara menyeluruh dalam kombinasi 
pembebanan
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SNI 03-1726-2002 SNI 1726-2012

Pemilihan type struktur penahan gempa disesuaikan 
dengan wilayah resiko gempa (Zona 1- 6).

Pemilihan type struktur penahan gempa disesuaikan 
dengan Kategori Desain Seismik (KDS). Pada Pasal 
6.5, KDS ditentukan oleh besarnya percepatan 
gempa dan kondisi tanah. 

Zona 5 dan 6 harus digunakan Struktur Rangka 
Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dan struktur 
dinding struktural beton khusus (SDK) Type struktur sangat diarahkan untuk menggunakan 

SRPMK dan SDK, karena type struktur inilah yang 
boleh dipakai di wilayah resiko gempa dengan KDS 
D,E dan F, yang paling banyak terdapat di Indonesia. 
SRPMM hanya dapat dipakai di wilayah KDS A,B dan 
C, yang jarang terdapat di Indonesia. 

Zona 3 dan 4 dapat diterapkan SRPMK atau Struktur 
Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM) serta 
SDK dan struktur dinding struktural beton biasa 
(SDB). 
Zona 1 dan 2 semua sistem dapat diterapkan

Tidak ada batasan ketinggian untuk masing-masing 
type struktur penahan gempa.

Batasan  ketinggian sistem ganda SDK dan SRPMM 
yaitu 48 m di KDS D, dan 30 m di KDS E dan F.
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 Pada SNI 1726-2012, pengaruh gempa vertikal diterapkan secara 
menyeluruh dalam kombinasi pembebanan. Gempa vertikal pada SNI 1726-
2012 Pasal 7.4.2.2 (Tabel 4), dipengaruhi oleh parameter percepatan 
spektrum respons desain pada periode pendek (SDS) dan beban mati (DL). 



 Analisis Statik Ekuivalen 
◦ Paling sederhana
◦ Terbatas penggunaannya
◦ Aturan-aturan penyederhanaan menyebabkan desain 

konservaif
 Analisis modal

◦ Paling familiar di kalangan structire engineer
◦ Aturan-aturan penyederhanaan menyebabkan desain 

konservaif
 Analisis riwayat waktu

◦ Memasukkan minimal 5 input sumber gempa 
◦ Analisis dinamik inelastik memerlukan pemahaman yang diluar 

kapabilitas structure engineer pada umumnya
◦ Bisa memenuhi kriteria kinerja dengan tepat, asalkan asumsi 

input gaya gempa dan perilaku strukturnya tepat 



 Analisis dan Pengujian Quasi Statik atau 
Pseudo dynamic
◦ Menggunakan input gempa dari SNI 7834-2012
◦ Bisa memenuhi kriteria kinerja dengan tepat, namum 

skema pembebaban masih konservatif
◦ Perlu biaya pengujian

 Analisis dan Pengujian Shaking Table
◦ Memasukkan minimal 5 input sumber gempa 
◦ Kombinasi dan analisis dan pengujian memenuhi kriteria 

kinerja dengan tepat dan ekonomis.
◦ Peralatan dan SDM pegujian harus handal
◦ Perlu biaya pengujian













Batam Bandung dan Banda Aceh



Dengan adanya peraturan terbaru SNI 03-1726-2012 sebagai pengganti peraturan lama 
SNI 03-1726-2002 maka hasil dari desain struktur bangunan Rusunawa T-24 ada 
perbedaan yaitu:
 Peta Gempa dan Respon Spektrum Desain disesuaikan setiap lokasi .
 Peningkatan Gaya Geser Dasar (Base Shear) berkurang untuk Rusunawa Wilayah Batam 

dan bertambah untuk Rusunawa Wilayah Bandung & Banda Aceh.
 Persentase Jumlah Pembesian Shearwall, Kolom & Balok berkurang untuk Rusunawa 

Wilayah Batam dan bertambah untuk Rusunawa Wilayah Bandung & Banda Aceh

Hal-hal yang menyebabkan bertambahnya beban gempa rencana di lokasi Bandung dan 
Banda Aceh adalah :
 Faktor reduksi gempa (R) untuk SRPMK R = 8,5 pada SNI 03-1726-2002 menjadi 

R = 7 pada SNI 1726-2012, berubah 17,65%.
 Faktor redundansi yang digunakan pada kombinasi pembebanan naik 30% menjadi 

1,3 karena struktur yang dirancang termasuk KDS D. (SNI 1726-2012 Pasal 
7.3.4.2)



 Hasil Analisis Rusunawa Batam



 Hasil Analisis Rusunawa Bandung



 Hasil Analisis Rusunawa Banda Aceh



 Apartemen Bassura City Tower J merupakan bangunan yang memiliki 26 
lantai tanpa basement yang berlokasi di Jakarta dan telah di desain dengan 
SNI 03-1726-2002. 



Setelah dianalisa dengan menggunakan SNI 1726-2012 untuk jenis tanah lunak, maka hasil dari 
desain struktur bangunan terdapat perbedaan yaitu:
 Terjadi kenaikan nilai beban geser untuk arah X maupun arah Y.

 Dimensi Shearwall dan kolom yang telah didesain dengan SNI 03-1726-2002 tidak lagi 
memenuhi apabila dianalisa dengan menggunakan SNI 1726-2012.

 Persentase Jumlah Pembesian Shearwall, Kolom & Balok bertambah ± 100%. 

Hal-hal yang menyebabkan bertambahnya beban gempa rencana :
 Menurut SNI 1726-2012 Pasal 7.9.4.1, apabila perioda fundamental yang dihitung melebihi 

Tmax yaitu CuTa maka CuTa harus digunakan sebagai pengganti dari T dalam arah itu. Perioda 
yang dihasilkan dari ETABS adalah 3,387 detik untuk mode 1 dan 3,248 detik untuk mode 2, 
sedangkan perioda yang digunakan untuk analisa adalah 1,666 detik, sehingga terjadi 
kenaikan nilai base shear sebesar 45% untuk arah X dan 54% untuk arah Y.

 Faktor redundansi yang digunakan pada kombinasi pembebanan naik 30% menjadi 1,3 karena 
struktur yang dirancang termasuk KDS D. (SNI 1726-2012 Pasal 7.3.4.2)

 Pada SNI 1726-2012 pengaruh beban vertikal dimasukkan ke dalam kombinasi pembebanan.







Persentase Tulangan Lentur Balok Persentase Tulangan Lentur Dinding Geser



 SNI 1726-2012 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan 
Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung  
disusun berdasarkan perkembangan data gempa terbaru, 
metoda analisis termutakhir, dan prinsip perencanaan 
untuk memenuhi kriteria berbasis kinerja (performance 
base design). 

 Secara umum perencanaan untuk struktur konvensional 
m e n j a d i  s e m a k i n  k o n s e r v a t i f ,  s e h i n g g a  b i a y a 
pembangunan secara signifikan menjadi lebih mahal.

 Tulisan ini diharapkan dapat membuat para pelaku 
konstruksi dan konsumen untuk memahami konsekuensi 
ekonomis dari berlakunya SNI 1726-2012. 

 Ant i s ipas i  yang  dapa t  d i l akukan  ada lah  segera 
dilakukannya adopsi metoda non konvensional yang 
handal, ekonomis, dan sesuai dengan kondisi lokal 
Indonesia.

  Pengadaan alat uji shaking table untuk menguji teknologi 
alternatif dan verifikasi desain, sehingga dapat secara 
tepat mencapai kinerja yang disyaratkan.


